
   

 

 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Keirangka Konseip  

 

 

 

Keiteirangan:  

 : Variabeil yang diteiliti  

 : Variabeil yang tidak dite iliti 

  

 Usia 

 Konsumsi Rokok 

 Lama Merokok 

 Jenis Kelamin  

 Aktivitas Fisik 

 Kandungan Kimia Rokok 

 Pola Makan 

Kadar Kolesterol Perokok Aktif 

Interpretasi Hasil 

Normal: <200 

Batas Tinggi: 200-239 

Tinggi: >240 
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Faktor-faktor yang dapat me impeingaruhi kadar kole isteirol dalam darah 

adalah usia, me ingkonsumsi rokok peirhari, dan lama meirokok. Usia beirpeingaruh 

pada kualitas me itabolismei tubuh dan hormon. Se imakin beirtambahnya usia 

meitabolismei tubuh akan meinurun. Beirdasarkan konsumsi rokok pe irhari juga 

dapat meimpeingaruhi kadar kole isteirol kareina jumlah rokok yang di konsumsi 

dapat meirangsang e ikskreisi hormon adreinalin yang meinimbulkan peiningkatan 

oksidasi kole isteirol LDL yang me irupakan peiran kunci teirjadinya ateiroskleirosis. 

Beirdasarkan lamanya me irokok dapat me impeingaruhi peiningkatan kadar kole isteirol 

LDL dan peinurunan kole isteirol HDL. Hal ini diseibabkan nikotin yang me irupakan 

komponein utama dari rokok dapat me iningkatkan seikreisi dari kate ikolamin 

seihingga me iningkatkan lipolisis. Nikotin me inyeibabkan kadar triglise irida, 

koleisteiroldan VLDL, se irta peinurunan kadar HDL. Dampak me irokok dapat 

meimbahayakan organ dalam tubuh, me irokok dapat meinimbulkan peinyakit dan 

beirdampak buruk bagi ke iseihatan salah satunya yaitu pe inyakit jantung corone ir 

(PJK) yang diakibatkan pe iningkatan kadar koleisteirol dalam darah.  

B. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional  

1. Variabel penelitian   

Variabeil meirupakan seigala seisuatu yang akan meinjadi obje ik peingamatan 

peineiliti, dimana di dalamnya te irdapat faktor – faktor yang be irpeiran dalam 

peiristiwa yang akan di te iliti (Nasir, Muhith, dan Ideiputri, 2011) variabe il dalam 

peineilitian ini adalah kadar kole isteirol total pada pe irokok aktif yang me iliputi usia, 

lama meirokok, dan fre ikueinsi di Deisa Keiliki, Keicamatan Teigallalang, Kabupate in 

Gianyar.  
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2. Definisi oprasional variable penelitian 

Meinurut Sugiyono (2014) de ifinisi opeirasional adalah pe ineintuan konstrak 

atau sifat yang akan dipe ilajari seihingga meinjadi variablei yang dapat diukur. 

Tabeil 1 

Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 
Skala 

    

Kadar kolesterol 

total 

Kandungan 

koleisteirol total pada 

darah peirokok yang 

dinyatakan dalam 

mg/dl. 

Peimeiriksaan 

meinggunakan 

autocheick 

deingan meitode i 

POCT (Point 

Teisting Of Carei) 

 

Ordinal  

 Normal 

<200 mg/dl 

 Batas Tinggi 

200-239 mg/dl 

 Tinggi 

>240 mg/dl 

Usia Usia meirupakan 

lamanya waktu 

hidup seiseiorang 

seijak dilahirkan dan 

dinyatakan dalam 

tahun 

 

Wawancara Rasio 

Mengonsumsi 

rokok per hari 

Total banyaknya 

seiseiorang 

meingonsumsi rokok 

peirhari 

Wawancara Ordinal  

 1-10 batang/hari 

(ringan)  

 11-20 batang/hari 

(seidang) 

 >20 batang/hari 

(beirat) 

 

Lama merokok Lamanya meirokok 

dari waktu kei waktu 

Wawancara Rasio 

 

  


